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ABSTRAK

Guna mempercepat penanganan masalah KEP balita, selain diversifikasi pangan perlu
dilandasi inovasi pengembangan formulasi makanan tambahan fungsional yang
memenuhi standar gizi dan mampu meningkatkan imunitas bagi balita dengan teknologi
pengolahan yang mempertimbangkan keunggulan sumberdaya pangan lokal. Efek
sinbiotik potensial untuk meningkatkan kesehatan melalui peningkatan survival dan
keberadaan mikroorganisme positif didalam usus, namun demikian masih memerlukan
penelitian lebih lanjut yaitu sebelum diberikan pada anak balita, perlu diuji terlebih
dahulu pada hewan percobaan. Tujuan penelitian mengamati pengaruh (efikasi) sinbiotik
pemberian makanan tambahan (PMT) biskuit fungsional berbasis prebiotik pangan lokal
(garut dan ubi) dan probiotik Enterococcus faecium IS 27526 terhadap pertumbuhan
BAL dan pertambahan berat badan tikus. Hasil penelitian menunjukan selama 21 hari
pengamatan, nyata sekali terjadi penambahan berat badan, nilai tertinggi (86,8 g atau
151,48% dari berat awal) pada perlakuan biskuit garut + FOS + krim probiotik (A4) dan
biskuit garut + krim probiotik (A2) (80,8 g atau 138,59%) dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Peningkatan jumlah BAL fekal tikus yang paling tinggi terdapat pada
perlakuan biskuit garut + FOS + krim probiotik (A4), sedangkan garut + krim probiotik
saja (A2) juga ada peningkatan yang berbeda nyata pada p< 0,05. Pengamatan antara 2
jenis bahan yang dipergunakan yaitu garut dan ubi jalar, ternyata garut lebih potensial
sebagai prebiotik dibandingkan dengan ubi jalar.

Kata kunci: Prebiotic, probiotic, enterococcus faecium 1S-27526, garut, ubi jalar.

ABSTRACT

Protein Energy Malnutrition problem in children younger than five can be over come by
supplementation functional weaning food utilizing local food which can stimulate the
immune response. According to Nutrition Information Centre of the University of
Stellenbosch (NICUS), synbiotic effect of probiotic and prebiotic is potential in
improving health through improvement of survival and availability of gut microbiota in
the instestine, however further in vivo research is needed before supplemented to young
children. The aim of this study is to validate the synbiotic effect of functional biscuit of
local food based (arawroot and sweet potato powder) and probiotic Enterococcus faecium
1S-27526 on viable fecal lactic acid bacteria and bodyweight of mices. The in vivo
experiment was carried out in Animal Experiment Laboratory, Puslitbang Gizi (PPPG),
Bogor. Fecal microbiota of mices were carried out at the laboratory of Microbiology,
Fateta IPB. There were 7 groups of mice (5 each): A1 = ransum; A2 = ransum + biscuit
with arrawroot powder + probiotic cream; A3 = ransum + biscuit with sweet potato

393



Prosiding Seminar Hasil-Hasil Penelitian IPB 2009

powder + probiotic cream; A4 = ransum + biscuit with arrawroot powder + probiotic
cream + FOS; AS = ransum + biscuit with sweet potato powder + probiotik cream + FOS;
A6 = ransum + probiotic cream; A7 = ransum + probiotic cream + FOS, were randomized
and treated for 3 weeks supplementation . The results show that after 3 weeks
supplementation, there was a significant different on the body weight of functional biscuit
with ararrot plus FOS and E. faecium 1S-27526 probiotic cream, followed by functional
biscuit with ararrot and probiotic cream, 86,8 g (151,48%) from initial body weight, and
80,8 g (138,59%), respectively, as compared to other group of treatments. Viable fecal
lactic acid bacteria of mices was increased after supplementation with functional biscuit
with ararrot plus FOS and E. faecium 1S-27526 probiotic cream, significantly (p< 0,05),
followed by functional biscuit with arawrrot and probiotic cream

Keywords: Prebiotic, probiotic, enterococcus faecium 1S-27526, synbiotic, arawroot,
sweet potato.

PENDAHULUAN

Masalah gizi kurang pada balita merupakan hal yang terus berulang, dan
masih tetap diangkat sebagai berita aktual, yang dicerminkan dengan masih
banyaknya Propinsi-propinsi dengan angka prevalensi Gizi buruk dan gizi kurang
diatas angka nasional (18,4%), terutama di daerah-daerah kantong kemiskinan.
Laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2007 menunjukkan di Indonesia
telah terjadi perbaikan gizi yang melampaui target pembangunan jangka
menengah (20%), namun masih terdapat 19 Propinsi dengan prevalensi gizi buruk
dan gizi kurang yang masih cukup tinggi,  bahkan sebanyak 25 provinsi
mempunyai prevalensi Balita Kurus diatas prevalensi nasional (7,4%), salah satu
diantaranya adalah propinsi Jawa Timur, Banten, dan Nusa Tenggara Barat.
Demikian juga prevalensi balita pendek dan sangat pendek (TB/U) dan balita
kurus dan sangat kurus (BB/TB).  Disisi lain, kejadian sakit akibat berbagai
jenis penyakit infeksi masih tinggi, antara lain ISPA (25,50%), Pnemonia
(2,13%), TB paru (0,99%) dan diare (9,0%). Bahkan penyebab kematian bayi
tertinggi karena diare (31,4%) dan pnemonia (23,8%), demikian pada balita,
tertinggi juga karena diare (31,4%) dan pnemonia (15,5%).

Kenyataan adanya KEP dan kejadian penyakit infeksi pada balita tersebut
diatas, merupakan masalah yang serius dan mendesak untuk segera dicari
penyebab dan upaya penanggulangannya mengingat dampaknya yang serius
utamanya pada mutu sumber daya manusia Indonesia. Secara umum gizi kurang
pada balita dapat menciptakan generasi yang secara fisik maupun mental lemah.

Generasi yang demikian akan menjadi beban masyarakat dan pemerintah,
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sebagaimana yang dikaji oleh UNICEF (1998), terdapat berbagai penyebab
timbulnya masalah gizi pada balita, pertama, sebagai penyebab langsung yaitu
makanan anak dan penyakit infeksi, dan kedua, penyebab tidak langsung yaitu
pola pengasuhan anak, pelayanan kesehatan, kesehatan lingkungan dan ketahanan
pangan keluarga. Analisis Atmarita et al (2006) terhadap data status gizi
SUSENAS (1989-2005) juga membuktikan determinan utama gizi kurang pada
anak balita adalah faktor ekonomi, pendidikan ibu, makanan dan infeksi. Guna
mempercepat penanganan masalah KEP balita, selain diversifikasi pangan perlu
dilandasi inovasi pengembangan formulasi makanan tambahan (PMT) fungsional
yang memenuhi standar gizi dan mampu meningkatkan imunitas bagi balita
dengan teknologi pengolahan yang mempertimbangkan keunggulan sumberdaya
pangan lokal. Selain mengandung padat gizi, pemberian makanan tambahan
(PMT) balita diharapkan juga dapat meningkatkan ketahanan tubuh sehingga
menurunkan kejadian sakit yang sering diderita balita gizi kurang dan buruk,
diantaranya penyakit diare, ISPA, dll. NICUS (The Nutrition Information Centre
of the University of Stellenbosch) bahwa sebuah simbiotik antara prebiotik dan
probiotik mempunyai efek potensial untuk meningkatkan kesehatan melalui
peningkatan survival dan keberadaan mikroorganisme baik (positif) di dalam
usus, namun demikian memerlukan penelitian lebih lanjut yaitu, sebelum
diberikan pada anak balita, perlu diuji terlebih dahulu pada hewan percobaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh (efikasi) sinbiotik
pemberian makanan tambahan biskuit fungsional berbasis prebiotik pangan lokal
(garut dan ubi) dan probiotik Enterococcus faecium [S27526 terhadap
pertumbuhan BAL dan peningkatan berat badan tikus percobaan.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan pada tahap ini adalah penelitian eksperimen di
Laboraturium Percobaan Hewan, Puslitbang Gizi, Bogor, dann analisis
mikrobiologi dan fecal mikrobiota pada feces tikus dii Lab Mikrobiologi Pangan,
Fateta IPB. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL), terhadap tujuh kelompok tikus, masing2 kelompok 5 ekor tikus
(Lihat Tabel 1). Intervensi dilakukan selama 4 minggu, 1 - 27 September 2009.
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Tabel 1 Kelompok Tikus Percobaan yang Diberi Perlakuan

Kelompok Perlakuan

Al = Ransum

A2 = Ransum + Biskuit garut + Krim probiotik

A3 = Ransum + Biskuit ubi + Krim probiotik

A4 = Ransum + Biskuit garut + FOS + Krim probiotik
A5 = Ransum + Biskuit ubi + FOS + Krim probiotik
A6 = Ransum + Krim probiotik

A7 = Ransum + FOS + Krim probiotik

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan krim (tepung
terigu,susu skim bubuk, gula bubuk, margarin, telur, baking powder), tepung
garut, tepung ubi jalar dan bateri probiotik Enterococcus faecium IS 27526 (10°
cfu/ml), hewan percobaan tikus jenis Spraque Dawley.

Analisis Mikrobiota dan Pengukuran Berat. Pengujian pertumbuhan
bakteri asam laktat dilakukan sebelum intervensi, serta pada hari ke 7 intervensi,
dengan dua kali ulangan penggunaan media m-MRSB. Analisis ketahanan fekal
mikrobiota dilakukan dengan metode Most Probable Number (MPN) dan jumlah
total Bakteri Asam Laktat (BAL). Perhitungan dilakukan berdasarkan jumlah
tabung yang positif yang ditumbuhi mikroba pada suhu dan waktu tertentu.
Pengukuran berat badan tikus percobaan dilakukan dengan timbangan digital
setiap dua hari sekali.

Analisis statistik. Perbedaan diantara rata-rata berat tikus dan BAL dalam
kelompok perlakuan, digunakan 2-tailed student’s test dengan level of
significance P < 0,05, sedangkan perbedaan antar kelompok digunakan one way
ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Berat Badan Tikus

Pengukuran berat badan tikus dilakukan setiap dua hari sekali. Rata-rata
berat badan tikus pada awal penelitian berkisar antara 56,0 g — 58,4 g dan di akhir
penelitian rata-rata berat badan tikus mengalami peningkatan dengan kisaran berat
badan antara 122,7 g — 144,4 g (Tabel 2). Hasil analisis anova menunjukkan
adanya perbedaan antar kelompok (p< 0,05). Peningkatan berat badan tikus di
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akhir pengamatan antara lain dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan dan
lingkungan yang di kontrol, dengan indikasi berat badan tikus pada awal
penelitian menunjukkan kondisi yang homogen.

Tabel 2 Rata-rata berat badan tikus pada awal dan akhir penelitian

Rata-rata Berat Badan Tikus (g)
Perlakuan Awal Akhi
Al 57,7 127,4
A2 58,3 139,1
A3 57,3 122,7
A4 57,3 144 .4
AS 58,4 133,7
A6 57,8 129,9
A7 56,0 126,2

Tikus merupakan hewan yang tidak pernah berhenti tumbuh, walaupun
kecepatan tumbuh akan menurun saat mencapai usia dewasa (Muchtadi 1989).
Hasil penimbangan terhadap berat badan tikus selama 21 hari pengamatan
menunjukkan bahwa rata-rata berat badan tikus dari ke tujuh perlakuan
mengalami peningkatan (Gambar 1).
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Gambar 1 Rata-rata berat badan tikus selama 21 hari pengamatan

Keterangan:

Al = Ransum

A2 = Ransum + Biskuit garut + Krim probiotik

A3 = Ransum + Biskuit ubi + Krim probiotik

A4 = Ransum + Biskuit garut + FOS + Krim probiotik
AS = Ransum + Biskuit ubi + FOS + Krim probiotik
A6 = Ransum + Krim probiotik

A7 = Ransum + FOS + Krim probiotik
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Tikus yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah tikus umur sapih
dengan rata-rata berat badan yaitu 50 g. Pertumbuhan dan perkembangan yang
baik dari mahluk hidup ditandai dengan terjadinya kenaikan berat badan.
Pertumbuhan dan perkembangan berat badan sangat dipengaruhi oleh kandungan
gizi makanan. Rata-rata penambahan berat badan tikus selama 21 hari pengamatan
yang tertinggi (86,8 g atau 151,48%) terdapat paaa perlakuan biskuit garut + FOS
+ krim probiotik (A4), berikutnya perlakuan biskuit garut + krim probiotik (80,8
g atau 138,59%) dibandingkan perlakuan lainnya.

Analisis data terhadap perubahan berat badan tikus didasarkan pada
peningkatan berat badan tikus pada pengamatan hari ke-1 hingga pengamatan hari
ke-21 (selang penimbangan 2 hari) dengan data hari pengamatan ke-0. Hasil
penimbangan berat badan tikus dari ke tujuh perlakuan menunjukkan bahwa tikus
mengalami peningkatan berat badan yang selalu meningkat (Gambar 1).

Pertumbuhan antara lain ditentukan oleh asupan makanan yang diberikan.
Semua tikus mendapatkan jenis ransum yang sama, namun perbedaan terdapat
pada perlakuan yang diberikan pada setiap kelompok tikus. Peningkatan berat
badan tikus yang mendapatkan biskuit garut + FOS + krim probiotik (A4) adalah
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya karena selain mendapatkan
gizi yang memadai dari ransum dan biskuit, juga mendapatkan FOS dan probiotik
yang dapat meningkatkan penyerapan zat gizi di dalam tubuh karena adanya
sinbiotik antara prebiotik yaitu FOS + biskuit garut dan probiotik (Enterococcus
faecium 1S-27526).

o
=]
|
|
|

o
=)
|

o ' { : ! i g
mAL[1Q6 | 256 | 2%8 | 326 | 396 | 431 | 5639 | 6754 | 676 | 679t | 6947
WA2[ 120 {223 (313355425501 |69.1 (774 [77.2[77.4 807
mA3 89 | 17.6 | 233|253 | 308 |384 527|587 617|621 655
mA4|135(227 /390|426 470|504 |71.1 732823830870
WAG| 140|226 | 285 | 33.3 | 40.7 |43.1 | 46.0 | 55.2 | 65.1 | 66.8 | 721
=A7| 64 | 134|262 (322|396 |46.0 683|729 | 634 |67.0 | 702

Peningkatan Bobot Badan Tikus (g)
‘-
=

|

Gambar 2. Rata-rata peningkatan berat badan tikus selama 21 hari pengamatan
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Mikrobiota Total Fekal Bakteri Asam Laktat Tikus

Bakteri asam laktat memiliki peranan yang penting pada kehidupan
manusia. Bakteri asam laktat merupakan kelompok bakteri gram positif, tidak
menghasilkan spora, berbentuk bulat atau batang, tidak membentuk sitokrom dan
memproduksi asam laktat sebagai produk akhir metabolik utama selama
fermentasi karbohidrat. Bakteri asam laktat yang secara normal tumbuh di saluran
pencernaan dapat memberikan efek positif terhadap kesehatan tubuh melalui
kemampuannya menekan pertumbuhan patogen.

Rata-rata jumlah bakteri asam laktat fekal tikus pada awal penelitian
berkisar antara 5,49 x 10" cfu/g (7,74 log cfu/g) — 9,12 x 10° cfu/g (8,96 log
cfu/g), sedangkan pada akhir penelitian mengalami peningkatan, yaitu berkisar
antara 6,91 x 10° cfu/g (8,84 log cfu/g) — 6,30 x 10 ° cfu/g (9,80 log cfu/g)
(Gambar 2). Hasil uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan antar kelompok
(p<0,00). Secara keseluruhan rata-rata jumlah bakteri asam laktat fekal tikus dari

ke tujuh perlakuan yang diberikan mengalami peningkatan.
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Gambar 3. Jumlah bakteri asam laktat fekal tikus

Perlakuan yang paling baik dalam meningkatkan jumlah bakteri asam
laktat fekal tikus hingga akhir pengamatan adalah perlakuan biskuit garut + FOS +
krim probiotik (A4) beda dan perlakuan biskuit ubi + FOS + krim probiotik (AS)
beda secara sangat significant (p= 0,002 dan p=0,002), sedangkan perlakuan lain
A2, A3, A6 dan A7 beda secara significant (p<0,005). Lu dan Walker (2001)
menyatakan bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

populasi bakteri non patogen di dalam saluran pencernaan, antara lain adalah
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dengan pemberian gizi yang baik dan lingkungan yang stabil. Selain itu,
Bourlioux et al. (2003) juga menyatakan bahwa bakteri dalam saluran pencernaan
membutuhkan gizi dan energi untuk tumbuh dan berkembang-biak. Berdasarkan
asumsi tersebut, maka peningkatan jumlah bakteri asam laktat fekal tikus dapat
dikaitkan dengan kesehatan saluran pencernaan tikus. Tikus yang diberi
perlakuan biskuit garut + FOS + krim probiotik (A4) dan perlakuan biskuit ubi +
FOS + krim probiotik (A5) memiliki kesehatan saluran cerna yang lebih baik
daripada tikus yang diberikan perlakuan lainnya.

Hasil beberapa penelitian mengenai bakteri asam laktat mengungkapkan
bahwa konsumsi susu yang mengandung probiotik berpengaruh terhadap
mikrobiota fekal manusia dan hewan percobaan (Alkalin et al. 1997, Danielson et
al. 1989; Gilliland et al. 1978, Hosoda et al. 1996) yang menyebabkan
peningkatan jumlah bakteri yang menguntungkan seperti laktobasili dan bifido
serta menekan jumlah bakteri usus yang berpotensi sebagai patogen seperti bakteri
koliform dan enterobacteria.

Peningkatan jumlah bakteri asam laktat fekal tikus pada pengamatan hari
ke-7 disajikan pada Gambar 4. Peningkatan jumlah bakteri asam laktat fekal tikus
terbesar akibat perlakuan yang diberikan ditemukan pada perlakuan biskuit garut
+ FOS + krim probiotik (A4) yaitu 1,82 log cfu/g .
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Gambar 4. Peningkatan jumlah bakteri asam laktat fekal tikus

Peningkatan jumlah bakteri asam laktat fekal tikus yang lebih tinggi
terdapat pada perlakuan biskuit garut + FOS + krim probiotik (A4) dibandingkan

perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena bakteri asam laktat memerlukan zat gizi
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yang sangat kompleks. Kolonisasi oleh probiotik untuk membentuk
mikroekosistem yang normal dapat dimanipulasi melalui pengaturan diet yang
mengandung prebiotik, probiotik atau kombinasi keduanya yaitu sinbiotik. Dalam
hal ini merujuk pada komponen yang terdapat pada biskuit garut dan FOS yang
memberikan efek prebiotik. Keuntungan dari kombinasi ini adalah meningkatkan
daya tahan hidup bakteri probiotik akibat substrat yang spesifik telah tersedia
untuk fermentasi.

Penelitian pada tikus dan manusia yang pernah dilakukan menunjukkan
bahwa pemberian FOS menurunkan resiko kanker usus. FOS dalam diit
merupakan substrat yang segera difermentasi oleh mikroba kolon. Penggabungan
antara probiotik dan prebiotik yang disebut sinbiotik, memberikan pengaruh yang
menguntungkan bagi inangnya, dengan cara memperbaiki survival dan implantasi
suplemen mikroba hidup dalam saluran cerna, stimulasi pertumbuhan secara
selektif, dan aktivasi metabolisme dari satu atau sejumlah terbatas bakteri yang
mempunyai efek promotif bagi kesehatan, sehingga dapat meningkatkan
kesehatan inangnya.

Telah dibuktikan bahwa bila kedua bahan ini digabungkan dalam satu
produk tunggal, maka kegunaan masing-masing atau kedua komponennya
ditingkatkan. Misalnya gabungan FOS dengan Bifidobakteri longum menurunkan
risiko kelainan pre-neoplastik kolon lebih banyak dari pada hanya dengan
pemberian probiotik atau prebiotik saja pada tikus percobaan. Demikian juga
dengan penambahan pati jagung yang kaya akan amilose (RS2) ke dalam suatu
preparat probiotik akan mempertahankan densitas yang lebih tinggi dari
mikroorganisme probiotik yang hidup, bila dibandingkan dengan tanpa RS2

KESIMPULAN

1. Penambahan berat badan tikus selama 21 hari pengamatan yang tertinggi
(86,8 g atau 151,48%) terdapat pada perlakuan biskuit garut + FOS + krim
probiotik (A4) dan , biskuit garut + krim probiotik (80,8 g atau 138,59%)

dibandingkan perlakuan lainnya.
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2. Peningkatan jumlah bakteri asam laktat fekal tikus yang paling tinggi terdapat
pada perlakuan biskuit garut + FOS + krim probiotik (A4), sedangkan garut +
krim probiotik saja juga meningkat secara nyata (p< 0,005).

3. Pangan lokal Garut lebih potensial sebagai prebiotik dibandingkan dengan ubi

jalar.

SARAN

Garut terbukti potensial sebagai sumber prebiotik asal bahan pangan lokal
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pangan dalam pembuatan makanan
tambahan (PMT) biskuit fungsional dengan efek sinbiotik prebiotik dan probiotik
yang baik sebagai bahan untuk PMT balita.
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